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ABSTRAK 
Data nilai mata pelajaran pendidikan agama Islam di kelas VIIIG SMP Negeri 2 
Tuntang masih cukup rendah yaitu di angka 60 nilai ini masih di bawah KKM 
yang ditetapkan sekolah yaitu 70. Ini dikarenakan peserta didik jarang 
mendapatkan variasi dalam proses belajar mengajar, yang dapat meningkatkan 
semangat belajar mereka. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui apakah penerapan model pembelajaran Talking Stick dalam 
meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi iman 
kepada kitab Allah di kelas VIIIG SMP Negeri 2 Tuntang dengan jumlah 30 
peserta didik. Jenis penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas (c/assroom 
action research). Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
menggunakan lembar observasi dan lembar tes. Hasil penelitian adalah hasil 
belajar PAI dapat meningkat dengan model pembelajaran Talking Stick pada 
peserta didik di kelas VIIIG SMP Negeri 2 Tuntang. Hal ini dapat dibuktikan 
bahwa proses belajar mengajar dalam pembelajaran PAI dengan model 
pembelajaran sudah mengalami peningkatan. Prestasi belajar peserta didik 
setelah menggunakan model pembelajaran, pada mata pelajaran PAI peserta 
didik di kelas VIIIG SMP Negeri 2 Tuntang sudah meningkat hal ini dapat dinilai 
dari nilai tes sebelum dilakukan tindakan pra siklus banyak peserta didik yang 
tuntas 20%, siklus I nilai peserta didik yang tuntas sebanyak 47,67%, siklus II 
nilai peserta didik yang tuntas 66,67 %, atau terjadi peningkatan 46,47%.  

Kata Kunci: Model Pembelajaran Talking Stick, hasil belajar. 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu proses perubahan yang terjadi pada manusia dari yang 
belum tahu menjadi tahu, sebab manusia dilahirkan ke muka bumi ini tanpa memiliki 
pengetahuan apapun tetapi ia telah dilengkapi dengan fitrah yang memungkinkannya 
menguasai pengetahuan, dengan memfungsikan fitrah itu anak belajar dari lingkungan atau 
orang dewasa yang mampu mentransferkan ilmu pengetahuannya kepada anak. 

Selanjutnya belajar merupakan jantungnya proses pendidikan oleh karena itu selalu 
ada inovasi-inovasi yang diciptakan untuk menunjang kesuksesan dalam proses yang 
dilakukan terlepas dari faktor lain. Aktivitas belajar merupakan suatu kegiatan yang 
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melibatkan unsur jiwa dan raga. Guru harus menyadari bahwa peserta didik adalah manusia 
yang memiliki perasaan yang dapat mempengaruhi aktivitas belajar. 

Unsur penting yang ada dalam kegiatan pembelajaran adalah guru. Guru sebagai 
pengajar yang memberikan ilmu pengetahuan sekaligus pendidik yang mengajarkan nilai-
nilai, akhlak, moral maupun sosial dan untuk menjalankan peran tersebut seorang guru 
dituntut untuk memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas yang nantinya akan diajarkan 
kepada peserta didik. Seorang guru dalam menyampaikan materi perlu memilih metode 
mana yang sesuai dengan keadaan kelas atau peserta didik sehingga peserta didik merasa 
tertarik untuk mengikuti pelajaran yang diajarkan. Dengan variasi metode dapat 
meningkatkan kegiatan belajar peserta didik. 

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan 
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam 
tutorial. Model pembelajaran merupakan salah satu pendekatan dalam rangka mensiasati 
perubahan perilaku peserta didik secara generatif. Salah satu metode yang bisa digunakan 
adalah metode Talking Stick, metode ini sangat membantu dalam mencapai tujuan belajar 
dan menciptakan kondisi belajar yang baik, diharapkan peserta didik dapat aktif dan guru 
berperan sebagai fasilitator, dalam rangkan menunjang pelaksanaan pembelajaran dan 
meningkatkan hasil belajar. Talking Stick adalah model pembelajaran dengan bantuan 
tongkat siapa yang memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah 
peserta didik mempelajari materi pokoknya. 

Berdasarkan observasi awal didapatkan informasi data nilai peserta didik masih 
cukup rendah yaitu 6 peserta didik yang tuntas sesuai dengan KKM yang ditetapkan sekolah 
yaitu 70. Ini dikarenakan peserta didik masih jarang mendapatkan variasi dalam proses 
belajar mengajar yang dapat meningkatkan semangat belajar mereka.  

Melihat kenyataan di atas harus dilakukan suatu inovasi baru dalam pembelajaran 
agar peserta didik dapat menyenangi pelajaran yang akan diberikan dan aktif ketika 
pembelajaran berlangsung serta dapat menguasai materi pelajaran dengan cepat, karena 
peran guru sebagai media dan fasilator dalam menyampaikan materi pelajaran sangat besar 
dalam pencapaian hasil belajar. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas yang menjadi permasalahan pada penelitian ini 
adalah: Apakah dengan penerapan model pembelajaran Talking Stick dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi pekerti 
(PAIBP) di kelas VIIIG SMP Negeri 2 Tuntang ?” 

Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penerapan model 
pembelajaran Talking Stick dalam meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di kelasVIIIG SMP Negeri 2 Tuntang. 
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KAJIAN TEORI  

Hasil Belajar 

Adalah sebuah kalimat yang terdiri atas dua kata yaitu " hasil" dan "belajar" 
yang memiliki arti yang berdeba. Oleh karena itu untuk memahami lebih mendalam 
mengenai makna hasil belajar, akan dibahas dulu pengertian " hasil" dan "belajar". Hasi 
belajr yang dicapai peserta didik melalui proses belajar mengajar yang optimal cenderung 
menunjukan hasil yang berciri sebagai berikut, 1) Kepuasaan dan kebanggan yang dapat 
menumbuhkan motivasi pada diri peserta didik. Menambah keyakinan akan emampuan 
dirinya. Hasil belajar yang dicapai bermakna bagi dirinya seperti akan tahan lama 
diingatnnya, membentuk prilakunya, bermanfaat untuk mempelajari aspek lain, dapat 
digunakan sebagai alat untuk mempelajari aspek lain, dapat digunakan sebagai alat untuk 
memperoleh informasi dapat pengetahuan yang lainya, 2) Kemampuan peserta didik untuk 
mengontrol atau menilai dan mengendalikan dirinya terutama dalam menilai hasil yang 
dicapainya maupun menilai dan mengendalikan proses dan usaha belajarnya, 3) Perubahan 
yang bersifat fungsional, artinya perubahan yang telah diperoleh sebagai hasil 
pembelajaaran memberikan manfaat bagi individu yang bersangkutan, misalnya kecakapan 
dalam berbicara bahasa Inggris memberikan manfaat untuk belajar hal-hal yang lebih 
luas,4) Perubahan yang bersifat positif, artinya terjadi adanya pertambahan dan 
perubahan dalam individu. Perubahan yang di peroleh itu senantiasa bertambah sehingga 
berbeda dengan keadaan sebelumnya,5) Perubahan yang bersifat aktif, artinya perubahan 
itu tidak terjadi dengan sendirinya akan tetapi melalui aktivitas individu, 6) Perubahan yang 
bertujuan dan terarah, artinya perubahan itu terjadi karena ada sesuatu yang akan dicapai. 

Talking Stick 

Talking Stick adalah model yang pada mulanya digunakan oleh penduduk asli 
Amerika untuk mengajak semua orang berbicara atau menyampaikan pendapat dalam suatu 
forum. Model pembealajaran Talking Stick adalah "Metode pembelajaran bermain tongkat 
yaitu pembelajaran yang dirancang untuk mengukur tingkat penguasaan materi pelajaran 
oleh peserta didik dengan menggunakan media tongkat".Model pembelajaran Talking Stick 
diawali dengan penjelasan guru mengenai materi pokok yang akan dipelajari. Peserta didik 
diberi kesempatan membaca dan mempelajari materi tersebut. Guru selanjutnya meminta 
kepada peserta didik menutup bukunya. 

METODE PENELITIAN 

Setting Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas (classroom action 
research), yaitu penelitian dengan menggunakan suatu tindakan untuk mengatasi kendala 
belajar di kelas dalam upaya memperbaiki proses pembelajaran. Penelitian Tindakan Kelas 
adalah penerapan berbagai fakta yang ditemukan untuk memecahkan masalah dalam situasi 
sosial untuk meningkatkan kualitas tindakan yang dilakukan dengan melibatkan kolaborasi 
dan kerjasama para peneliti dan praktisi. Dengan ini, dapat penulis simpulkan bahwa 
penelitian tindakan adalah suatu bentuk inkuiri atau penyelidikan yang dilakukan melalui 
refleksi diri. 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan 
tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan mengingat kualitas pembelajaran 
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dikelas bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu pelajaran. Pelaksanaan PTK 
tidak hanya banyak menyita waktu sebab penelitian dilakukan tanpa meninggalkan kegiatan 
mengajar di samping implementasi tindakan untuk memecahkan masalah. 

Setting dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 5 bulan, mulai bulan Juli sampai dengan bulan 
Nopember 2019 dan dilaksanakan di SMP N2 Tuntang, Kabupaten Semarang. Subjek dalam 
penelitian ini adalah kelas VIIIG yang terdiri dari 30 peserta didik. Bulan pertama, yaitu 
bulan Juli 2019 digunakan peneliti untuk menyusun proposal penelitian. Bulan berikutnya 
bulan Agustus 2019 hingga minggu ketiga digunakan untuk menyusun instrumen penelitian. 
Minggu terakhir bulan Agustus 2019 dan awal September 2019 digunakan untuk 
mengumpulkan data para siklus. Bulan ketiga yaitu bulan September 2019 mulai minggu 
kedua hingga akhir bulan digunakan untuk mengumpulkan data siklus satu. Bulan Oktober 
2019 samapi dengan minggu ketiga digunakan untuk mengumpulkan data siklus dua. Bulan 
Oktober minggu terakhir digunakan untuk menganalisis hasil penelitian. Mulai awal bulan 
Nopember peneliti berdiskusi dengan teman sejawat mengenai hasil penelitian dan 
penyusunan laporan, serta mendiseminasi hasil penelitian pada minggu kedua bulan 
Desember 2019.Subjek dalam penelitian ini adalah kelas VIIIG terdiri dari 30 peserta didik 
dengan jumlah peserta didik laki-laki sebanyak 13 anak dan perempuan sebanyak 17 anak.  

Data dan Sumber Data 

Pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
lembar observasi dan lembar tes. Data hasil Belajar Peserta Didik dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti materi Iman Kepada Kitab Allah bagi peserta didik 
kelas VIIIG SMP Negeri 2 Tuntang pada Pra Siklus, Siklus 1, dan Siklus 2.Penelitian ini terdiri 
dari dua siklus yang tiap siklusnya mencakup empat tahapan yaitu tahap perencanaan, 
tahap pelaksanaan tahap observasi serta tahap refleksinya. 

Validasi data 

Data hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti materi Iman Kepada Kitab 
Allah kelas VIIIG SMP Negeri 2 Tuntang divalidasi dengan cara membuat kisi-kisi sebelum 
membuat soal. 

Analisa Data Hasil Belajar 

Terdapat tiga hasil belajar, yaitu Data Hasil Belajar Peserta Didik dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti materi Iman Kepada Kitab Allah bagi peserta kelas 
VIIIG SMP Negeri 2 Tuntang pada Para Siklus, Data Hasil Belajar Peserta Didik dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti materi Iman Kepada Kitab Allah bagi 
peserta kelas VIIIG SMP Negeri 2 Tuntang pada Siklus 1. Data Hasil Belajar Peserta Didik dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti materi Iman Kepada Kitab Allah bagi 
peserta kelas VIIIG SMP Negeri 2 Tuntang pada Siklus 2. Data-data yang telah dikumpulkan 
tersebut dianalisis menggunakan teknik diskriptif komparatif, dilanjutkan dengan analisis kritis. 

Prosedur Tindakan 

Langkah pertama dalam penelitian ini adalah menentukan metode penelitian. 
menentukan tindakan dalam siklus, yaitu tindakan dalam penelitian ini adalah pra siklus, yaitu 
dengan mengajar belum mengguanakan model konvensional, tindakan pada siklus I 
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menggunakan model pembelajaran Talking Stick, tindakan pada siklus II menggunakan model 
pembelajaran Talking. 

Setiap tindakan pada siklus terdiri atas empat tahapan tindakan, yaitu membuat 
perencanaan tindakan, melakukan tindakan sesuai dengan yang direncakanan, dilanjutkan 
dengan kegiatan mengamati tindakan yang dilakukan, dan menganalisis data hasil pengamatan 
tindakan dan merefleksi. 

HASIL TINDAKAN 

Diskripsi Data Kondisi Awal (Pra Siklus) 

Hasil tes pada pra siklus yang dilakukan menunjukkan sebanyak 15 anak yang 
mendapatkan nilai kurang dari 60, 9 anak yang menadapatkan nilai antara 60 hingga 69, dan 6 
anak yang mendaptkan nilai tuntas atau lebih atau sama denagn 70. Hasil Pencapaian peserta 
didik pada kondisi awal atau para sikus secara terperinci berdasarkan nilai tuntas dan belum 
tuntas bahwa nilai yang mencapai KKM atau yaitu 70 sebanyak 6 anak atau 20%, peserta didik 
yang belum tuntas atau kurang dari 70 sebanyak 24 anak atau 80%.  

Diskripsi Data Siklus 1 

Perencanaan Tindakan Siklus 1 

Dalam penelitian ini perencaan yang akan dilaksanakan pada siklus 1 adalah terdiri dari 
3 pertemuan dengan menggunakan model Talking Stick.Materi pada pertemuan pertama 
adalah pengertian iman kepada kitab Allah. Pertemuan pertama dilaksanakan selama 80 menit. 
Pertemuan selanjutnya yaitu pertemuan kedua membahas tentang dalil naqli iman kepada kitab 
Allah selama 80 menit. Pertemuan ketiga ini dilanjutkan dengan penilaian siklus 1 selama 80 
menit. Penelitian siklus 1 membahas tentang menunjukkan perilaku orang yang berbuat 
iman kepada kitab Allah, dilaksanakan dua kali pertmuan. Terdapat dua tahap dalam 
penerapan metode Talking Stick yaitu: tahap persiapan dan tahap pelaksanaan. Tahap 
persiapan meliputi:1) Guru merumuskan tujuan yang harus di capai oleh peserta didik 
setelah proses pelajaran berakhir, 2) Guru mempersiapkan garis besar langkah-langkah 
pembelajaran menggunakan metode Talking Stick yang akan dilakukan, 3) Guru melakukan 
uji coba, uji coba ini meliputi peralatan yang diperlukan.  

Pelaksanaan Tindakan Siklus 1 

Urutan kegiatan inti adalah dengan menggunakan model Talking Stick. Peserta didik 
memulai kegiatan bersama kelompoknya yang telah dibagi oleh guru. Tahap demi tahap 
dilakukan sesuai dengan sintaks pembelajaran yang digunakan. Adapun langkah yang 
dilaksanakan oleh guru dan seluruh peserta didik adalah sebagai berikut. 

1) Klarifikasi permasalahan. Pada tahap ini peserta didik menyimak masalah yang 
diberikan dalam LKPD berkaitan dengan iman kepada kitab Allah. Peserta didik 
bersama kelompoknya mengamati, membaca, dan mencermati masalah dalam LKPD. 
Peserta didik melakukan klarifikasi masalah yang ditemukan dalam maslah keimanan. 
Kemudian peserta didik mengumpulkan informasi untuk menyelesaikan masalah. 

2) Pemecahan permasalahan.Guru merangsang peserta didik dalam kelompok untuk 
melakukan curah pendapat, berdiskusi secara spontan untuk mengumpulkan gagasan 
dengan materi iman kepada kitab Allah. 
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3) Pengumpulan informasi dan data. Peserta didik memulai kegiatan diskusi dengan 
berbagi informasi dari hasil membaca serta melanjutkan kegiatan pembelajaran 
dengan mengklarifikasi informasi tentang masalah yang sudah diberikan. 

4) Berbagi informasi dan diskusi. Peserta didik bersama kelompoknya mencermati LKPD 
yang diberikan tentang pengertian iman kepada kitab Allah. 

5) Presentasi hasil penyelesaian masalah. Hasil diskusi dipresentasikan secara bergantian 
oleh masing-masing kelompok. Namun karena terbatasnya waktu maka hanya 
beberapa kelompok yang dapat menampilkan diskusnya di depan kelas. Pada saat 
salah satu anggota kelompok menyampaiakan hasil diskusi mereka, peserta didik 
yang lain mengajukan pertanyaan, menyampaikan pendapat. Kelompok presenter 
menjawab pertanyaan dari kelompok lain. 

Setelah kegiatan presentasi selesai, guru memberi penguatan beberapa soal 
berkaitan dengan materi iman kepada kitab Allah. Peserta didik secara individu mengerjakan 
sola tersebut. Sa;ah satu peserta didik menuuliskan jawaban di papan tulis. 

Observasi 

Berdasarkan tindakan yang telah diberikan, diperoleh data penelitian dari siklus I 
berupa data yang berasal dari hasil pengamatan dan tes hasil belajar peserta didik. Data 
yang yang berasal dari pengamatan merupakan hasil pengamatan aktivitas guru dan 
aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. 

Setelah dilakukan uji instrument siklus I terhadap proses pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran Talking Stik maka ditemukan adanya peningkatan 
kemampuan sebelum dilaksanakan tindakan. Hasil belajar perilaku iman kepada kitab 
Allah yang berhubungan dengan pengertian,dalil nagli tentang iman kepada kitab Allah dan 
kategori perbuatan iman kepada kitab Allah, dan hikmah beriman kepada kitab Allah pada 
siklus I dapat dilihat sebagai berikut, sebanyak 10 anak yang mendapatkan nilai kurang dari 
60, 6 anak yang menadapatkan nilai antara 60 hingga 69, dan 14 anak yang mendaptkan nilai 
tuntas atau lebih atau sama denagn 70. 

Jika dihitung berdasarkan prosentase ketuntasan belajar tampak bahwa nilai yang 
mencapai KKM atau yaitu 70 sebanyak 14 anak atau 46.67%, peserta didik yang belum tuntas 
atau kurang dari 70 sebanyak 16 anak atau 53,33%.  

Dari uraian di atas maka dapat diketahui bahwa model pembelajaran Talking Stick 
dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik pada siklus I masih tergolong baik. 
Sudah ada peningkatan prestasi belajar akan tetapi masih di bawah target yang diinginkan 
yaitu 80% dari jumlah peserta didik. Untuk itu penelitian ini akan dilanjutkan ke siklus II 
untuk meningkatkan prestasi belajar berdasarkan target yang ingin dicapai.  

Refleksi 

Setelah pembelajaran siklus I selesai dilaksanakan, peneliti dan kolabulator 
mengadakan refleksi permasalahan yang timbul selama pembelajaran siklus I sekaligus 
merencanakan pelaksanaan tindakan perbaikan yang dilakukan pada proses pembelajaran 
pada siklus II.  
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Diskripsi Data Siklus 2 

Perencanaan Tindakan Siklus 

Sebelum melaksanakan tindakan pada siklus II ini peneliti kolaborator melakukan 
persiapan-persiapan.Pada tahap perencanaan, tindakan yang direncanakan terdiri dari 2 kali 
pertemuan dengan pelaksanaan satu kali evaluasi.Peneliti bersama kolaborator juga telah 
mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan alat dokumentasi sebelum 
memulai kegiatan belajar mengajar.(RPP terlampir pada lampiran). 

Pelaksanaan Tindakan Siklus 2 

Dalam tahap ini peneliti bersama kolaborator melaksanakan pembelajaran melalui 
model pembelajaran. Proses pembelajaran dalam siklus ini dapat dijabarkan sebagai berikut:  

1. Tanya jawab awal tentang dalil naqli iman kepada kitab Allah. 

2. Guru memberikan ilustrasi tentang dalil naqli iman kepada kitab Allah. 

3. Guru menyebutkan tentang dalil naqli iman kepada kitab Allah. 

4. Mendiskusikan dalam kelompok tentang dalil naqli iman kepada kitab Allah. 

5. Peserta didik mempersentasikan hasil diskusi kelompok tentang dalil naqli iman 
kepada kitab Allah. 

Observasi 

Berdasarkan tindakan yang telah diberikan, diperoleh data penelitian dari siklus II 
berupa data yang berasal dari hasil pengamatan dan tes hasil belajar peserta didik. Data 
yang yang berasal dari pengamatan merupakan hasil pengamatan aktivitas guru dan 
aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. 

Evaluasi yang dilakukan oleh peneliti dan guru kelas VIIIG sebagai kolaborator, 
setelah dilakukan uji instrumen siklus II terhadap proses pembelajaran dengan model 
pembelajaran maka ditemukan adanya peningkatan prestasi belajar peserta didik pada 
materi " makna dan isi kandungan dalil naqli tentang iman kepada kitab Allah ". Hasil 
belajar PAIBP pada siklus II dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Berdasarkan hasil belajar di atas maka dapat dihitung nilai rata-rata dan persentase 
ketuntasan belajar peserta didik yaitu dapat dilihat hasil tes pada pada siklus II yang 
dilakukan menunjukkan sebanyak 2 anak yang mendapatkan nilai kurang dari 60, 4 anak yang 
menadapatkan nilai antara 60 hingga 69, dan 24 anak yang mendaptkan nilai tuntas atau lebih 
atau sama dengan 70. 

Jika dihitung berdasarkan prosentase ketuntasan belajar tampak bahwa nilai yang 
mencapai KKM atau yaitu 70 sebanyak 24 anak atau 80%, peserta didik yang belum tuntas 
atau kurang dari 70 sebanyak 6 anak atau 20%.  

Refleksi 

Pada pelaksanaan tindakan dengan model pembelajaran siklus II ini telah berjalan 
dengan baik, karena proses belajar mengajar sudah berjalan sangat baik dengan model 
pembelajaran dan prestasi belajar sudah mencapai target yaitu 80% dari jumlah peserta 
didik, sehingga tidak perlu dilakukan siklus selanjutnya. Adapun keberhasilan yang diperoleh 
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selama siklus II ini adalah sebagai berikut, 1) Aktivitas guru dan peserta didik dalam proses 
belajar mengajar sudah mengarah pada pembelajaran yang baik, dan telah mengalami 
peningkatan dari siklus I dan siklus II dari prosentase nilai peserta didik yang tuntas dari 
46,67% menjadi 80%, 2) Hasil belajar peserta didik telah mengalami peningkatan dari pra 
siklus, siklus I, dan siklus II, dari prosentase nilai yang tuntas 20%, menjadi 46,67% di 
siklus I, dan naik menjadi 80% di siklus II. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil belajar pada mata pelajaran PAIBP dengan model pembelajaran 
Talking Stick dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik.  

Siklus I dilaksanakan dengan tiga kali pertemuan, yaitu ilakukan pada tanggal 16 
September 2019, 23 september 2019, dan 30 September 2019.Data hasil yang diperoleh 
telah peneliti tampilkan pada tabel siklus I, dari hasil analisis data siklus I peneliti 
menghitung jumlah skor dari lembar observasi dan tes hasil belajar peserta didik, data 
yang didapat pada siklus I didapat 16 peserta didik yang belum tuntas dan 14 peserta 
didik yang sudah tuntas, untuk kemampuan guru dalam menggunakan model pembelajaran 
dari skor tersebut. Maka dapat disimpulkan kemampuan guru dalam melaksanakan tindakan 
tergolong baik. Tes hasil belajar peserta didik dihitung dengan menggunakan rumus 
prosentase, dari data yang peneliti hitung, maka hasil belajar yang tuntas pada siklus I 
didapat nilai 46,67%. Hal ini menandakan bahwa hasil belajar peserta didik masih cukup 
dan dianggap masih perlu untuk diadakan tindak lanjut ke siklus selanjutnya yaitu siklus II. 

Setelah dilaksanakan tes kemampuan awal, peserta didik dapat diketahui hasil 
motivasi belajar peserta didik sebelum model pembelajaran Talking Stick. Nilai peserta 
didik yang belum tuntas sebanyak 24 anak, dan 6 anak yang nilainya tuntas. Dari hasil yang 
diperoleh tingkat ketuntatsan pada tes kemampuan awal belum ada, rata-rata masih 
belum mencapai KKM 70, berdasarkan tingkat ketuntasan yang harus diperoleh peserta 
didik adalah 70. Maka dari hasil tes kemampuan awal pada mata pelajaran PAIBP masih 
rendah. Sehingga perlu melaksanakan siklus berikutnya. 

Pada kegiatan siklus II, diadakan tiga kali pertemuan, pertemuan pada siklus II 
dengan pembelajaran yang pendekatan model pembelajaran Talking Stick sudah nampak 
motivasi belajarnya mata pelajaran PAIBP dengan model pembelajaran Talking Stick. 
Berdasarkan hasil observasi dan test diketahui bahwa: pada tahap ini diawali dengan 
kegiatan observasi awal. Observasi yang sudah dilaksanakan adalah untuk mengidentifikasi 
masalah, berdasarkan permasalahan tersebut direncanakan upaya perbaikan. Pada siklus ini 
peneliti melakukan perbaikan-perbaikan pada indikator-indikator yang masih kurang pada 
siklus I. Dari hasil analisis data siklus II peneliti menghitung jumlah skor dari lembar 
observasi dan tes hasil belajar peserta didik, dari data yang dapat maka pada siklus II 
didapat 24 peserta didik yang nilainya tuntas, dan 6 peserta didik yang nilainya belum 
tuntas. Dari nilai peserta didik yang tuntas, kemampuan guru dalam model pembelajaran 
Talking Stick skornya yang dilihat dari ketuntasan tersebut maka dapat disimpulkan, 
kemampuan guru dalam melaksanakan tindakan sudah tergolong sangat baik, maka 
aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran sudah tergolong baik. 

Tes hasil belajar peserta didik dihitung dengan menggunakan rumus persentase, 
dari data yang peneliti hitung maka hasil belajar perkalian pada siklus II didapat nilai 
80% yang tuntas. Hal ini menandakan bahwa tindakan yang telah dilakukan sudah sesuai 
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dengan perencanaan yang telah disusun sebelumnya dan telah mencapai hasil belajar yang 
diharapkan. Atas hasil yang telah dicapai pada siklus II, maka tidak perlu diadakan siklus III. 

Ada beberapa langkah pengembangan yang perlu diperhatikan: pertama, guru perlu 
memahami prinsip-prinsip belajar dan penerapannya. Kedua, guru memerlukan penguasaan 
pengetahuan tentang pemahaman gejala prilaku yang mengindikasikan adanya 
kesulitan.Ketiga, guru harus dapat menerapkan teknik-teknik tindakan motivasi yang sesuai 
dengan keadaan kelas. Hasil yang diperoleh peneliti selama penelitian berlangsung dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini: 

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan proses dan prestasi belajar dari siklus I dan 
siklus II mengalami peningkatan. Prestasi belajar peserta didik nilai rata-rata hasil ujian 
akhir dari sebelum diberi tindakan dan setelah diberikan tindakan pada siklus I dan siklus II. 
Pada prasiklus diperoleh 6 anak yang tuntas. Pada siklus I mengalami peningkatan dengan 
jumlah peserta didik yang tuntas sebanyak 14 anak. Sedangkan pada siklus II mengalami 
peningkatan dari siklus I dengan nilai yang tuntas sebanyak 24 anak. Ketuntasan prasiklus, 
siklus I, siklus II secara berturut-turut yaitu 20%, 46,67%, 80%. Hal ini menandakan bahwa 
tindakan yang telah dilakukan sudah sesuai dengan perencanaan yang telah disusun 
sebelumnya dan telah mencapai proses dan hasil belajar yang diharapkan. 

PENUTUP 

Simpulan 

Simpulan dalam penelitian ini adalah hasil belajar PAIBP dapat meningkat dengan 
model pembelajaran Talking Stick pada peserta didik dikelas VIIIG SMP Negeri 2 Tuntang. 
Hal ini dapat dibuktikan bahwa proses belajar mengajar dalam pembelajaran PAIBP dengan 
model pembelajaran Talking Stick sudah mengalami peningkatan. Prestasi belajar peserta 
didik setelah menggunakan model pembelajaran Talking Stick, pada mata pelajaran PAIBP 
peserta didik di kelas VIIIG SMP Negeri 2 Tuntang sudah meningkat hal ini dapat dinilai dari 
nilai tes sebelum dilakukan tindakan (pre tes) 15 peserta didik yang mendapat nilai kurang 
dari 60, 9 peserta didik yang mendapatkan nilai antara 60 sampai 70, dan 6 peserta didik 
yang mendapat nilai 70 atau lebih dan nilai tes peserta didik setelah dilakukan perlakuan 
dengan menggunakan model pembelajaran Talking Stick, nilai post tes siklus I, 10 peserta 
didik yang mendapat nilai kurang dari 60, ada 6 peserta didik yang memiliki nilai antara 60 
sampai dengan 70, dan 14 peserta didik yang mendapat nilai 70 atau lebih. Sedangkan nilai 
post tes siklus II, 2 peserta didik yang mendapat nilai kurang dari 60 ada 6  pese r t a  
d i d i k  yang memiliki nilai antara 60 sampai dengan 70, dan 24 peserta didik yang 
mendapat nilai 70 atau lebih. Dengan melalui model pembelajaran Talking Stick dapat 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik terlihat dari pra siklus, siklus I, siklus II 
secara berturut-turut peserta didik nilai yang tuntas yaitu 20%, 46,67%, 80%. Hal ini 
menandakan bahwa tindakan yang telah dilakukan sudah sesuai dengan perencanaan 
yang telah disusun sebelumnya dan telah mencapai proses dan hasil belajar yang 
diharapkan. 

Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa melalui 
pembelajaran menggunakan model Talking Stick terbukti dapat meningkatkan hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada materi iman kepada kitab Allah, maka guru 
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dapat menerapkannya pada materi atau mata pelajaran lain menggunakan media yang 
disesuaikan dengan karakteristik mata pelajaran masing-masing dan kepala sekolah 
diharapkan bisa memberitahukan kepada seluruh guru untuk menerapkan pembelajaran 
menggunakan model Talking Stick untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
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